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ABSTRAK 
 
 
 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki Jurusan Bimbingan dan Konseling, yang 
di dalamnya terdapat Unit layanan Bimbingan dan Konseling yang bertujuan 
memberikan layanan kepada mahasiswa, dosen dan masyarakat dalam upaya 
memecahkan masalah dan berbagai persoalan yang terjadi pada lingkungan 
masyarakat kampus. Dalam menjalankan layanan bimbingan dan konseling ini 
membutuhkan tenaga profesional dalam menjalankannya. Dalam penelitian ini 
penulis mengadakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang datanya diperoleh dan hasil lapangan 
langsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan 
dokumentasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahirnya unit layanan bimbingan 
dan konseling tahun 2003 pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dapat membantu 
memfasilitasi mahasiswa, dosen dan masyarakat dalam menyelesaikan masalah. 
Adapun faktor-faktor kevakuman unit layanan bimbingan dan konseling yaitu 
terjadinya perpindahan kampus pada tahun 2009, sehingga proses layanan dilakukan 
tidak maksimal, dan kurangnya tenaga profesional dalam pemberian layanan 
bimbingan konseling. Urgensi revitalisasi unit layanan bimbingan dan konseling ini 
sangat membantu mahasiswa dalam praktikum bimbingan dan konseling serta 
layanan ini sebagai wadah menampung persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa 
sehingga menemukan jawaban dan solusi dan berbagai persoalan yang dihadapi. 
Adapun cara menghidupkan kembali unit layanan bimbingan dan konseling ini 
dengan mensosialisasikan kembali unit layanan bimbingan dan konseling pada 
mahasiswa dan masyarakat, dan mengikutsertakan dosen profesional dalam proses 
pemberian layanan serta melakukan kerjasama dengan berbagai instansi yang ada. 
Fungsi unit layanan bimbingan dan konseling ini sebagai wadah solusi dalam 
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa serta masyarakat 
dengan tujuan yang diharapkan dan unit layanan bimbingan dan konseling ini adalah 
memberikan bantuan kepada mahasiswa agar memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan ilmu yang dimilikinya secara praktis, serta mendapatkan manfaat 
bagi penerima layanan dengan ilmu serta mendidik spiritual ke arah yang lebih baik 
lagi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Banyak permasalahan yang dialami para mahasiswa sekarang ini, baik 
masalah pribadi sosial memilih karir, pendidikan, maupun masalah menghadapi 
masa depan, misalnya dalam bidang pendidikan, mahasiswa menghadapi proses 
perkuliahan tidak selamanya berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan sebab 
banyak faktor yang mendukung proses perkuliahan tersebut dapat berjalan 
dengan lancar bahwa mahasiswa berbeda-beda masalah yang dialaminya, dan 
tingkat kemampuannya pun akan berbeda-beda. 
Unit layanan bimbingan dan konseling adalah bagian dan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang berupaya mengoptimalkan potensi mahasiswa, 
bukan sekedar mengatasi masalah yang sedang dihadapi oleh mahasiswa tetapi 
membangun bagaimana cara untuk mencapai Kehidupan yang sukses dan 
bahagia oleh sebab itu sangat diperlukan sebuah Unit layanan Bimbingan dan 
Konseling agar mudah untuk mengatasi mahasiswa yang sedang dialami 
masalah Unit Layanan Bimbingan dan Konseling adalah jalan yang paling 
efektif dalam upaya mengembangkan kemampuan manusia. 
Bimbingan konseling sebagai salah satu bentuk layanan kemanusiaan 
bahwa Unit layanan Bimbingan dan Konseling dapat dimanfaatkan sebagai salah 
satu tempat layanan konseling di dalam layanan konseling Unit I layanan 
Bimbingan dan Konseling dapat berperan sebagai salah satu tempat untuk 
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menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh mahasiswa oleh sebab itu sangatlah 
penting mengembang kembali Unit layanan Bimbingan dan Konseling, agar 
mahasiswa dapat menyampaikan keluhan atau masalah yang dihadapinya 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry adalah salah satu Fakultas 
yang mengembangkan ilmu konseling pada jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam (BKI). Di samping itu Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga memiliki 
empat jurusan yaitu: 
1. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 
2. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 
3. Jurusan Dakwah Manajemen Dakwah (DMD) 
4. Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)1 
Mahasiswa BKI dididik dengan mendominasi pengetahuan tentang 
bimbingan konseling Islami guna mencetak calon sarjana Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang profesional agar dapat menyampaikan pesan dakwah di dalam 
masyarakat melalui ilmu konseling, bahwa mahasiswa BKI tidak jauh bedanya 
dengan mahasiswa-mahasiswa lain pada umumnya, yakni memiliki problema-
problema dalam bidang studi dan mahasiswa juga menggunakan Unit Layanan 
Bimbingan dan Konseling untuk mencari solusi yang dihadapi oleh mahasiswa, 
oleh karena itu Unit layanan Bimbingan Garu Konseling dalam perspektif 
konseling dapat berperan sebagai penyelesaian masalah, mencari akar masalah, 
mencari cara penyelesaian masalah dalam rangka mempercepat penyelesaian 
studi mahasiswa Diharapkan mengembangkan Kembali Unit Layanan 
 
1 Farid Wajdi Ibrahim Panduan Program S-1 dan D-3 IAIN Ar -Raniry (Darussalam Tim 
Revisi Buku Panduan S-1 dan D-3 IAIN Ar-Raniry, 2013-2014), hlm. 11-12. 
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Bimbingan dan Konseling untuk memecahkan masalah mahasiswa yang 
TPKnya rendah dan mahasiswa yang lambat menyelesaikan studi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry ditemukan beberapa hal yaitu: Dalam 
menjalankan proses perkuliahan banyak tantangan atau benturan yang dirasakan 
oleh mahasiswa sehingga benturan tersebut menimbulkan masalah bagi 
mahasiswa. Masalah yang tidak sesuai cara belajar yang diterapkan oleh Dosen 
dengan pemahaman mahasiswa dapat mempengaruhi indeks prestasi yang 
didapatkan oleh mahasiswa sehingga prestasi belajarnya menurun jadi IPK yang 
didapatkan oleh mahasiswa rendah. 
Di antara masalah yang sering muncul di kalangan mahasiswa seperti 
masalah lambatnya dalam menyelesaikan studi, bahwa rata-rata menyelesaikan 
studi mahasiswa di atas 10 atau 11 semester, banyak masalah-masalah yang 
terpendam begitu saja, tidak adanya solusi pemecahan yang efektif, sebagai 
manusia dewasa. Mahasiswa biasanya sudah bersikap mandiri dalam 
menyelesaikanku problem yang dihadapinya. Kenyataannya, masih banyak 
mahasiswa yang tidak dapat bersikap dewasa dalam menghadapi masalah yang 
dialaminya, maka akibatnya seringkali muncul tindakan di luar akal sehat. 
Berdasarkan masalah-masalah yang penulis paparkan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk menulis tentang strategi revitalisasi unit layanan 
Bimbingan dan konseling pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh dipandang relevan dan penting untuk dilaksanakan 
Penelitian ini lebih ditekankan pada pentingnya studi deskriptif tentang 
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pemecahan problem studi mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry. Penelitian ini terletak pada mengubah perilaku di kalangan 
mahasiswa yang bermasalah dengan IPK yang rendah dan lambat menyelesaikan 
studi, diharapkan bagi mahasiswa yang mengalami masalah IPK rendah dan 
lambat menyelesaikan studi. 
 
B. Fokus Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara umum penelitian 
ini difokuskan bagaimana strategi revitalisasi unit layanan bimbingan dan 
konseling pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
yang selama ini tidak berfungsi lagi dan apa penyebabnya sehingga Unit layanan 
Bimbingan dan Konseling tidak difungsikan lagi padahal mahasiswa sangat 
membutuhkannya apalagi sekarang mahasiswa banyak terjadi permasalahan 
seperti mahasiswa 1PK yang rendah dan mahasiswa banyak yang tamatannya 
hampir 10 atau 11 semester baru tamat padahal pada dasarnya mahasiswa itu 
tamatannya hanya sampai 8 semester.2 
Adapun untuk menyederhanakan penelitian, secara khusus dirumuskan 
beberapa pertanyaan pokok penelitian: 
1. Bagaimana sejarah lahir dan perkembangan Unit layanan Bimbingan dan 
Konseling yang pernah ada pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry? 
2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan Unit layanan Bimbingan dan Konseling 
tidak hidup lagi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry? 
 
2 Wawancara dengan Asmadin mahasiswa BKI, Tanggal 17 Desember 2014. 
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3. Apa urgensi Unit layanan Bimbingan dan Konseling perlu dihidupkan 
kembali (revitalisasi) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry? 
4. Bagaimana cara menghidupkan kembali (revitalisasi) Unit layanan 
Bimbingan dan Konseling pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry? 
5. Apa fungsi, tujuan. sasaran dan ruang lingkup layanan Bimbingan dan 
Konseling yang dapat dihidupkan di masa yang akan datang pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry? 
 
C. Definisi Operasional 
Menghindari keragaman makna dalam judul penelitian ini, peneliti 
terlebih dahulu menentukan definisi operasional dan variabel yang terdapat 
dalam kalimat penelitian, yaitu: strategi revitalisasi unit layanan bimbingan 
konseling. 
1. Strategi 
Menurut Winasanjaya, strategi adalah sesuatu perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. 
Jadi strategi adalah disusun untuk mencapai tujuan tertentu maka sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas, yang dapat diukur 
keberhasilannya, sebab tidak semua tujuan dapat dicapai hanya dengan satu 
strategi saja.3 
 
3 Winasanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 293. 
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Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah cara yang 
dilakukan untuk mengetahui berbagai macam permasalahan yang terjadi 
dalam merevitalisasikan unit layanan bimbingan dan konseling, yang 
dilakukan oleh peneliti. 
2. Revitalisasi 
Menurut Sri Wahyuni revitalisasi adalah proses, cara, menghidupkan 
atau membangunkan kembali sesuatu yang sudah lama tidak berfungsi lagi.4 
Jadi revitalisasi adalah proses, cara, pembuatan menghidupkan atau 
menggiatkan kembali.5 
Revitalisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya yang 
dilakukan oleh mahasiswa. dosen, pemberi layanan dan lembaga-lembaga 
yang bekerja sama dalam mengaktualisasikan proses berlangsungnya layanan 
bimbingan dan konseling. 
3. Unit layanan 
Secara etimologi layanan berasal dari kata ilayan yang kata kerjanya 
adalah melayani yang mempunyai arti membantu menyiapkan (mengurus) 
apa-apa yang diperlukan seseorang; meladeni, menerima (menyambut), 
ajakan (tantangan, serangan).6 Jadi layanan adalah perihal atau cara 
melayani.7 
 
4 Sri Wahyuni, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta Barat: Pustaka Phoenix, 
2007), hlm. 725. 
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), hlm. 954. 
6 Poerwadarminta, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 133. 
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Pusat Bahas Edisi Ke Empat, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 153. 
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Unit layanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 
tempat atau wadah yang menampung individu yang mengalami permasalahan 
baik itu masalah pribadi, keluarga dan masyarakat. pada unit layanan inilah 
penerima layanan mendapatkan layanan dan tenaga ahli yang baik sesuai 
dengan berbagai permasalahan yang dihadapi. 
4. Bimbingan 
Secara Etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dan kata 
“Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti 
menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu.” Bimbingan 
adalah suatu proses membantu individu melalui usaha sendiri untuk 
menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.8 
Bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 
tuntunan yang dilakukan berupa bimbingan atau arahan kepada mahasiswa, 
masyarakat dalam bentuk pelayanan sesuai dengan kapasitas permasalahan 
yang dialami masing-masing klien. Di samping itu juga dalam proses 
bimbingan yang dilakukan mampu menciptakan kapasitas generasi penerus 
ke arah yang lebih baik. 
5. Konseling 
Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris “to counsel” yang secara 
etimologis berarti “to give advice” atau memberi saran dan nasihat. Konseling 
 
8 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005) hlm 2-3. 
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merupakan serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan 
untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya.9 
Konseling Islami ada]ah proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah, yang 
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.10 
Konseling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah usaha 
yang dilakukan oleh pemberi layanan kepada penerima layanan dengan 
menggunakan berbagai bentuk metode dalam upaya mengembalikan 
eksistensi sebagai pribadi yang lebih baik. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk menemukan strategi 
revitalisasi Program layanan Bimbingan dan Konseling islami pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Sedangkan tujuan 
khususnya antara lain: 
1. Untuk mengetahui sejarah lahir dan perkembangan Unit layanan Bimbingan 
dan Konseling yang pernah ada pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan Unit layanan Bimbingan 
dan Konseling tidak hidup lagi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
 
9 Hallen, Bimbingan dan Konseling,.... hlm 9. 
10 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dun Konseling dalam Islami, (Yogyakarta: UII PRESS, 
2001) hlm. 5. 
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3. Untuk mengetahui urgensi Unit layanan Bimbingan dan Konseling perlu 
dihidupkan kembali (revitalisasi) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
4. Untuk mengetahui cara menghidupkan kembali (revitalisasi) Unit layanan 
Bimbingan dan Konseling pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
5. Untuk mengetahui fungsi, tujuan, sasaran dan ruang lingkup layanan 
Bimbingan dan Konseling yang dapat dihidupkan di masa yang akan datang 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
sejarah lahir dan perkembangan unit layanan bimbingan konseling pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
 
E. Signifikansi Penelitian 
Signifikansi penelitian ini dapat dijadikan penerapan bagi layanan di Unit 
layanan Bimbingan dan Konseling untuk menyelesaikan problem studi 
mahasiswa agar mahasiswa yang IPKnya rendah sehingga memperoleh IPK 
yang bagus dan masalah terkait dalam bidang studi mahasiswa agar mahasiswa 
yang terlambat kuliah dapat menyelesaikan kuliahnya dengan tepat waktu. 
Sehingga signifikansi penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
untuk jurusan BKI agar dapat mengaplikasikan penerapan-penerapan layanan 
bimbingan dan konseling untuk menyelesaikan masalah-masalah studi 
mahasiswa di fakultas dakwah dan komunikasi. 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Strategi Revitalisasi 
1. Pengertian Strategi 
Secara etimologi strategi dapat diartikan sebagai siasat, kiat, trik atau 
cara. Istilah strategi sering digunakan dalam dunia kemiliteran. Sedangkan 
secara terminologi strategi adalah suatu garis-garis besar haluan atau cara 
untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan atau sasaran yang telah 
ditetapkan atau tentukan.11 Strategi adalah langkah-langkah sistematis yang 
ditempuh dalam melaksanakan kegiatan, guna mendapatkan basil maksimal 
yang diharapkan. Strategi sering disebut sebagai ilmu siasat perang, akal, atau 
tipu muslihat untuk mencapai sesuatu maksud dan tujuan yang telah 
direncanakan.12 
Strategi yang dipergunakan oleh mahasiswa yang sedang mengalami 
masalah yaitu disebut sebagai strategi yang dijadikan implementasi dari 
sasaran, tingkah laku atau tindakan yang dilakukan oleh klien yang 
berdasarkan sasaran yang telah ditetapkan adalah bentuk strategi dalam 
konseling. Berbeda halnya dengan sasaran, biasanya strategi ini lebih banyak 
dilakoni oleh klien, jadi berbagai tindakan yang akan dikakukan sebagai 
kelanjutan dari sasaran lebih banyak mengedepankan klien sebagai pelaku 
                                                 
11 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta Rhineka 
Cipta 2002) hlm 5. 
12 Budiono, Kamus Besar Indonesia. (Surabaya Karya Agung. 2005). hlm 122. 
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dan pada konselor, maka seorang konselor harus dapat memilih strategi yang 
paling memungkinkan untuk dilakukan oleh klien. 
Konselor sebaiknya tidak terlalu memaksakan kehendaknya agar klien 
bersedia menjalankan apapun yang menjadi rancangan strategi tersebut 
karena hai itu hanya akan membuat klien mundur. Konselor juga harus tepat 
memilih strategi intervensi yang paling sesuai dengan permasalahan klien 
agar tujuan dan sasaran yang ditetapkan dapat tercapai. Misalnya apabila 
seseorang klien datang pada konselor karena keluhan insomnia dan ia merasa 
tertekan karena hal tersebut, maka konselor harus mencari penyebab utama 
klien mengalami insomna apakah disebabkan karena konflik yang dialaminya 
klien atau karena gangguan pada sistem saraf Kalau konselor melihat 
penyebabnya adalah karena konflik yang dialami klien, maka strategi 
intervensi yang digunakan harus mengarah kepada penyelesaian. Konflik 
Tetapi apabila penyebabnya adalah gangguan pada sistem saraf konselor 
harus menyarankan klien berkonsultasi pada tenaga medis. 
Beberapa klien sering dan komitmen mereka untuk menjalankan 
strategi yang telah dibuat. Hal ini terjadi karena beberapa alasan salah satunya 
adalah ketidaksiapan klien berperilaku atau mengambil langkah yang 
mengarah pada perubahan perilakunya. Ada pula klien yang bertindak 
memanipulasi konselor untuk menghindari agar rencana strategi tidak terjadi. 
Untuk itu konselor harus lebih berhati-hati dalam menjalankan strategi.13 
 
13 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 123-124. 
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Hal yang perlu diingat oleh konselor adalah konselor jangan pernah 
berharap hasil instan atau bimbingan dalam menjalankan strategi. Konselor 
harus menyadari bahwa karakteristik permasalahan klien yang berbeda juga 
membutuhkan waktu yang berbeda dalam penyelesaiannya. Ada masalah 
yang dapat ditangani dengan segera tetapi ada pula masalah yang belum 
menunjukkan kemajuan walaupun sisi pertemuan telah berlangsung lama.14 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu, 
dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan dan memiliki 
taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. 
Strategi di sini merupakan sebuah alat yang dapat digunakan oleh 
pemberi layanan atau konselor kepada klien mahasiswa, dosen dan 
masyarakat) yang sedang mengalami berbagai persoalan kehidupan, melalui 
strategi inilah konselor dapat mengimplementasikan langkah-langkah dalam 
proses pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada klien. 
Implementasi ini dilakukan tergantung pada situasi dan kondisi objek yang 
akan menerima layanan. Kadangkala strategi ini tidak hanya bersifat pada 
konselor saja namun akan ada pada klien membuat strategi tertentu Konselor 
atau pemberi layanan di sini harus dapat memilih strategi yang paling ampuh 
memungkinkan baik bagi klien. 
 
14 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling… hlm. 123-124. 
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2. Strategi Revitalisasi 
Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan 
potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisien.15 
Strategi sering disebut sebagai pola umum tentang kegiatan yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.16 Jadi strategi adalah suatu cara di 
mana organisasi/lembaga akan mencapai tujuannya, sesuai dengan peluang-
peluang dan ancaman-ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi, serta 
sumber daya dan kemampuan internal. 
Menurut kamus bahasa Indonesia edisi ketiga dijelaskan bawa 
revitalisasi adalah proses, cara perbuatan menghidupkan atau menggiatkan 
kembali berbagai kegiatan kesenian tradisional diadakan dalam rangka-
kebudayaan lama.17 Sedangkan menurut Sri Wahyuni revitalisasi adalah 
proses, cara, menghidupkan/membangunkan kembali sesuatu yang sudah 
lama tidak berfungsi lagi atau memvital.18 Jadi revitalisasi adalah proses, 
cara, pembuatan menghidupkan atau menggiatkan kembali.19 
Menurut uraian di atas dapat dipahami bahwa revitalisasi adalah 
proses, cara, dan perbuatan menghidupkan kembali suatu hal yang 
sebelumnya kurang berdaya. Sebenarnya revitalisasi berarti menjadikan 
 
15 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran. (Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam 
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 131. 
16 Wina Sanjana, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Kencana, 2006), hlm 199. 
17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), hlm 954. 
18 Sri Wahyuni, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta Barat: Pustaka Phoenix, 
2007), him. 725. 
19 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia: Dilengkapi dengan: Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan untuk: SD, SMP, SMA & UMUM, (Amelia, 2005), 
hlm. 300. 
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sesuatu atau perbuatan menjadi vital Sedangkan kata vital mempunyai arti 
sangat penting atau perlu sebab (untuk kehidupan dan sebagainya). Ataupun 
revitalisasi bisa berarti proses cara, dan atau perbuatan untuk menghidupkan 
atau menggiatkan kembali berbagai program kegiatan apapun. Atau lebih 
jelas revitalisasi itu adalah membangkitkan kembali vitalitas. Jadi pengertian 
revitalisasi ini secara umum adalah usaha-usaha untuk menjadikan sesuatu itu 
menjadi penting dan perlu sekali. 
Jadi strategi revitalisasi adalah bagian dan upaya cara untuk 
pelestarian unit layanan bimbingan dan konseling agar tetap berfungsi oleh 
mahasiswa, maka upaya ini biasanya disertai pula dengan upaya restorasi, 
rehabilitasi dan rekonstruksi. Jadi revitalisasi adalah upaya untuk 
memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian unit layanan bimbingan dan 
konseling yang dulunya pernah vital atau hidup akan tetapi kemudian 
mengalami. Kemunduran atau degradasi selain itu revitalisasi adalah kegiatan 
memodifikasi suatu lingkungan atau benda/alat-alat untuk pemakaian baru. 
Untuk itu tetap diperlukan perbaikan dan peningkatan aktivitas yang merujuk 
kepada aspek sosial serta aspek lingkungan. Hal ini mutlak diperlukan karena 
melalui pemanfaatan yang produktif diharapkan akan terbentuklah sebuah 
mekanisme perawatan dan kontrol yang baik terhadap keberadaan fasilitas 
dan infrastruktur unit layanan bimbingan dan konseling. 
 
B. Proses layanan Bimbingan Konseling Islami 
1. Pengertian Program Layanan 
Program adalah sebagai rencana atau rancangan yang dilakukan, 
program sering disebut sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 
15 
 
                                                
merupakan realisasi atau implementasi dan suatu kebijakan berlangsung 
dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi 
yang melibatkan sekelompok orang. Ada tiga terpenting dalam menentukan 
suatu program yaitu: 
a. Realisasi atau implementasi suatu kebijakan. 
b. Terjadi dalam waktu relatif lama bukan kegiatan tunggal tetapi jamak 
berkesinambungan. 
c. Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.20 
Program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam 
waktu singkat, tetapi adalah kegiatan yang berkesinambungan karena 
melaksanakan suatu kebijakan, oleh karena itu sebuah program dapat 
berlangsung dalam kurun relatif lama. Jadi program adalah suatu unit atau 
kesatuan kegiatan maka program disebut sebuah sistem, yaitu serangkaian 
satu kesatuan dan beberapa bagian atau komponen program yang saling kait-
mengkait dan bekerja sama antara satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan dalam sistem. Kegiatan yang dilakukan bukan hanya 
satu kali tetap berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi di 
dalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang, 
maka dalam kehidupan terdapat juga yang berlangsung hanya dalam waktu 
singkat, misalnya program peringatan hari pahlawan. Upacara peringatan ini 
dapat diklasifikasi sebagai program karena mengandung beberapa komponen 
 
20 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, Pedoman Teoritis Praktis Bagi 
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), ... hlm. 3. 
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dan dirancang melalui serangkaian rapat, tetapi pelaksanaannya hanya 
sebentar. 
Sistem adalah satu kesatuan dan beberapa bagian atau komponen 
program yang saling kait-mengaitkan dan bekerja sama antara satu dengan 
yang lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sistem, 
dengan begitu program terdiri dari komponen-komponen yang saling 
berkaitan dan sating menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan. Jadi 
komponen program adalah bagian-bagian program yang saling terkait dan 
faktor-faktor penentu keberhasilan program, karena suatu program adalah 
sebuah sistem maka komponen-komponen program dapat dipandang sebagai 
bagian sistem dan dikenal dengan istilah subsistem komponen atau subsistem 
karena bagian dan suatu program yang berupa kata benda, maka harus disebut 
dalam kata benda. Andai kata kita ingin mengetahui sabar dan tidaknya 
seseorang maka yang diukur bukan sabar tetapi kesabaran. Jika mengetahui 
indah dan tidaknya taman, yang diukur bukan indah, tetapi keindahan. Jadi 
kata keadaan atau kata sifat kalau distatuskan sebagai komponen, yang harus 
diubah namanya dalam bentuk kata benda, atau dengan kata lain harus 
dibedakan terlebih dahulu.21 
Layanan berasal dari kata layan yang kata kerjanya adalah melayani 
yang mempunyai arti membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang 
diperlukan seseorang, meneladani, menerima (menyambut) ajakan, 
 
21 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program... hlm. 4. 
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(tantangan, serangan), layanan perihal atau cara melayani meladeni.22 Jadi 
program layanan adalah sebuah kesatuan kegiatan yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pihak tertentu sehingga merasa puas sesuai dengan 
tujuan program.23 
2. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Sebelum diungkapkan lebih jauh mengenai pengertian bimbingan 
Islami dan konseling Islami lebih dahulu dijelaskan secara sepintas mengenai 
pengertian Islam dan dari pengertian inilah nantinya dijadikan landasan untuk 
menjelaskan esensi dan pengertian bimbingan dan konseling Islami. Ada dua 
sisi yang dapat digunakan untuk menjelaskan pengertian Islam, yakni sisi 
kebahasaan dari sisi peristilahan, dari segi kebahasaan, Islam berasal dari 
bahasa Arab yaitu dan kata salima yang mengandung arti selamat, sentosa 
dan damai. Dan kata salima selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang 
berarti berserah diri mau dalam kedamaian. Kata aslama juga bermakna 
memelihara dalam keadaan selamat sentosa, dan juga bermakna menyerah 
diri, tunduk, patuh dan taat, oleh sebab itu orang yang berserah diri patuh dan 
taat disebut sebagai orang muslim sehingga mereka menyatakan dirinya taat, 
menyerah diri dan patuh kepada Allah SWT, lalu mereka menjamin 
keselamatannya di dunia dan akhirat.24 
Pengertian Islam dekat dengan agama yang bermakna menguasai, 
menundukkan, patuh, balasan dan kebiasaan. Menyerah diri hanya kepada 
 
22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 646. 
23 Suharsini Arikunto & Cep Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman 
Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 32. 
24 M. Jamil Yusuf, Model Konseling Islami Suatu Pendekatan Konseling Religius di Tengah-
tengah Keragaman Pendekatan Konseling di Indonesia (Banda Aceh Ar-Raniry Press 2012) hlm. 9. 
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Allah SWT adalah hakikat dan pengertian Islam, maka sikap inilah diajarkan 
oleh Allah SWT untuk pemenuhan kebutuhan manusia sehingga sikap 
menyerahkan diri itu selalu bersifat tumbuh dalam diri individu manusia dan 
ia tidak tumbuh apabila dipaksakan dan luar karena sesuatu yang tumbuh 
karena dipaksakan dan luar ini menyebabkan Islam tidak otentik, karena ia 
telah kehilangan dimensinya yang paling mendalam, yakni kemurnian dan 
keikhlasan.25 
Secara etimologis kata bimbingan berasal dari bahasa Inggris 
guidance yang berasal dari kata kerja to guide yang artinya menunjukkan, 
membimbing menuntun, ataupun membantu. Sesuai dengan istilah maka 
secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan 
namun meskipun demikian tidak berarti semua bentuk bantuan atau tuntunan 
adalah bimbingan. Kalau sekitarnya seorang mahasiswa datang kepada 
penasihat akademik menyampaikan bahwa sampai saat terakhir pembayaran 
uang SPP hari ini, uang kirimannya belum datang lalu dosen penasihat 
akademik meminjamkan mahasiswa tersebut uang untuk pembayar SPP nya 
itu tentu saja bantuan ini bukan bentuk bantuan yang dimaksudkan dengan 
pengertian bimbingan, demikian juga jika seorang mahasiswa yang kebetulan 
bertemu dengan seorang ibu yang baru kembali dan pasar, dan membawa 
beban yang cukup berat, kemudian mahasiswa tersebut membantumu untuk 
membawakan bebannya, maka bantuan yang diberikan oleh mahasiswa 
tersebut Juga bukan bantuan dalam bentuk bimbingan.26 
 
25 M Jamil Yusuf, Model Konseling Islami, hlm 1 9 10 
26 Hallen, Bimbingan dan Konseling, Quantum Teaching 2005, hlm 2 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk strategi revitalisasi program layanan 
konseling islami pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Adapun jenis data penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif Menurut Lexy J Moleong penelitian kualitatif adalah sebagai 
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dan subjek dan perilaku yang dapat diamati.27 Jenis penelitian ini dipilih karena 
informasi dan data yang dicari melalui penelitian lebih banyak mempelajari studi 
kasus dan dukungan referensi. Untuk itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data-data dokumentasi. Penelitian ini pada intinya 
menggunakan jenis data penelitian lapangan (field research) yang merupakan 
penelitian yang datanya diperoleh dan hasil lapangan langsung, yaitu dengan 
cara penulis turun ke lapangan untuk melakukan wawancara dan tinjauan ke 
lapangan langsung, sehingga penulis mendapatkan data yang sebenarnya untuk 
diolah dalam penulisan skripsi. 
Kajian lapangan dilaksanakan untuk mendapatkan informasi tentang 
strategi revitalisasi program layanan konseling Islami pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Sedangkan studi 
kepustakaan digunakan sebagai data pendukung yang ditemukan dan data-data 
                                                 
27 Lexi J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja Rosda Karya 2007), 
hlm. 5. 
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dokumen dan buku-buku tentang strategi revitalisasi. Program layanan 
Konseling Islami pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dan data dokumen ini diharapkan akan ditemukan 
sebuah pijakan awal tentang gambaran umum landasan teoritis dan aplikasi 
tentang strategi revitalisasi Program layanan Konseling Islami pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dan 
jenis data penelitian ini diharapkan akan dapat ditemukan sebuah kesimpulan 
yang valid dan akurat. 
1. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti untuk melakukan wawancara secara mendalam 
terhadap responden yaitu Mantan Pengurus Unit layanan Bimbingan dan 
Konseling, Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Bimbingan dan Konseling, 
Dosen jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, dan mahasiswa jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Semua responden ini 
adalah bagian dan pihak-pihak yang tergabung dalam kelembagaan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 
dalam pencarian data-data primer untuk penelitian ini maka penelitian akan 
terlibat langsung bersama dengan para responden untuk mendalami isu-isu 
terkait dengan penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan 
untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan berkaitan dengan 
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masalah penelitian. Dalam hal ini lokasi penelitian adalah di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
 
B. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang memberikan data langsung 
tanpa perantaraan yang dilakukan melalui wawancara28 Yaitu kepada Dosen, 
Ketua Jurusan sekretaris jurusan mantan pengurus dan mahasiswa. 
2. Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah dan buku-buku, jurnal dan karya-karya yang 
ditulis oleh orang lain,29 yang berkaitan dengan strategi revitalisasi Program 
layanan Konseling Islami pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang dijadikan sebagai data pendukung 
untuk mengisi kelengkapan.30 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama untuk 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan sistem 
wawancara mendalam secara langsung dengan responden. 
Penelitian ini menggunakan istilah sumber data penelitian untuk 
menunjukkan objek sasaran penelitian dan tidak menggunakan istilah populasi 
 
28 Joko Subagyo, Metode Pendidikan Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 
hlm, 87. 
29 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta Raja Grafindo Persada, 1997), 
hlm 53. 
30 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
1997), hlm. 53. 
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dan sampel, karena tidak bertujuan untuk menjeneralisasikan hasil penelitian. 
Akan tetapi, untuk pemilihan subjek penelitian tetap menggunakan teknik 
pengambilan sampel yaitu sampel bertujuan (purposive sampling) yaitu teknik 
sampling yang penulis gunakan, jika penulis mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya dan penulis dapat 
menyesuaikan dan apa yang ada di lapangan. 
Sumber data digunakan tidak dalam rangka mewakili populasinya tetapi 
cenderung mewakili informasinya. Karena pengambilan cuplikan didasarkan 
atas berbagai pertimbangan maka pengertiannya sejajar dengan jenis teknik 
sampling yang dikenal sebagai purposive sampling dengan kecenderungan 
penulis untuk memilih informasi yang dianggap mengetahui informasi dan 
masalah secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang 
mantap. Bahkan dalam pelaksanaan pengumpulan data, pilihan informasi dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan penulis dalam 
memperoleh data.31 
Semua data yang diperoleh akan diolah secara mendalam dengan metode 
kualitatif sehingga ditemukan sebuah gambaran utuh tentang strategi revitalisasi. 
Program layanan Konseling islami pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam konteks ini peneliti 
menggunakan beberapa referensi dan buku-buku yang sudah dipublikasikan, 
kemudian dibantu dengan wawancara mendalam khusus dengan pihak yang 
terlibat dalam masalah yang diteliti. 
 
31 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung Remaja 
Rosdakarya, 2003), hlm. 165. 
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Hasil penelitian yang mantap dan akurat, maka sangat diperlukan suatu 
teknik pengumpulan data atau informasi yang relevan, untuk itu dalam penelitian 
ini, proses pengumpulan data menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah tanya jawab antara peneliti dengan responden 
untuk memperoleh keterangan-keterangan yang diperlukan.32 Teknik ini 
dilakukan untuk mengecek dan mendapatkan data akurat sang disampaikan 
oleh para informasi ketika diwawancara yang merupakan angket secara lisan, 
karena penulis mengemukakan informasinya secara lisan dalam hubungan 
tatap muka secara langsung dengan responden untuk memperoleh jawaban 
dengan cara tanya jawab.33 
Menurut para ahli, wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih 
bertatap muka, mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan.34 Teknik ini dilakukan untuk mengecek dan 
mendapatkan data akurat yang disampaikan o]eh para informasi ketika 
diwawancara yang merupakan angket secara lisan, karena penulis 
mengemukakan informasinya secara lisan dalam hubungan tatap muka secara 
langsung dengan responden untuk memperoleh jawaban dengan cara tanya 
jawab.35 
 
32 J. Supranto. Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 68. 
33 Lexy 3. Moleong, Metodologi Penelitian, hlm. 125. 
34 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara 2005) 
hlm. 83. 
35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, hlm. 125. 
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Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan lima orang 
yang dipilih sebagai subjek penelitian untuk memperoleh data dalam 
melakukan strategi revitalisasi Program layanan Konseling Islami pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 
Aceh, sehingga dengan mengetahui alasan yang menjadi penyebab terjadinya 
dalam melakukan strategi revitalisasi Program Layanan Konseling Islami 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh tersebut maka penulis akan berusaha mencari solusi agar dapat 
mengatasi masalah tersebut. Wawancara yang penulis lakukan meliputi tanya 
jawab langsung dengan responden. 
Wawancara yang dilakukan dengan mengambil delapan orang yaitu 
mantan pengurus, ketua jurusan dan sekretaris jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. Dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, dan 
mahasiswa dalam melakukan strategi revitalisasi Program layanan Konseling 
Islami pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang strategi revitalisasi Program layanan Konseling islami pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 
beserta memberikan solusi agar dapat mengatasi masalah tersebut dan 
memberikan jawaban yang akurat. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik untuk mengumpulkan dokumen-dokumen 
tertulis yang terdapat dari di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
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Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan masalah yang diteliti dan 
dokumen lainnya sebagai bahan pendukung. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Melakukan teknik analisis data penulis menggunakan metode kualitatif 
yaitu penulis berusaha memaparkan data sebagaimana adanya dengan 
melakukan kajian tafsir data-data tersebut sehingga dapat menggambarkan 
permasalahan secara sistematis dan representatif faktor-faktor yang berhubungan 
dengan fenomena yang diteliti kemudian dilakukan analisis.36 
Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. 
Informasi yang banyak diterima dalam wawancara akan diedit dan 
reduksi untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema pokok penelitian 
ini. Proses ini selanjutnya dinarasikan yang kemudian akan disusun dalam 
bentuk laporan penelitian. Data yang didapatkan melalui kuesioner juga akan 
dianalisis dengan melalui beberapa tahapan yang meliputi proses editing untuk 
memeriksa kelengkapan semua data yang telah dikumpulkan baik kejelasan 
tulisan, ide, konsistensi dan uniformitas.37 Maksud dan proses editing ini adalab 
 
36 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penetapan (Jakarta; 
Bina Adiak Sara, 2005), hlm. 57. 
37 Ahmad Humam Hamid, Analisis Data dalam Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, Makalah pada 
pelatihan Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, Pusat Penelitian Ilmu Sosial Budaya, Darussalam, Banda Aceh, 
1997 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 406. 
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agar data menjadi bersih, guna meminimalisir kesalahan dan keraguan dalam 
penafsirannya. 
Semua data yang telah melalui proses editing ini kemudian akan 
dilakukan dengan secara kualitatif untuk memperjelas prosentase sehingga 
membentuk sebuah pola umum yang mempermudah dilakukan narasi. Kesemua 
basil analisis ini kemudian akan distrukturkan dalam bentuk laporan akhir 
sekaligus mengetengahkan beberapa kesimpulan akhir dan juga beberapa 
rekomendasi dan penelitian. Hal ini tentunya diharapkan menjadi sebuah 
masukan secara umum kepada strategi revitalisasi Program layanan Konseling 
islami pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh. 
Penulisan ini berpedoman kepada buku panduan penulisan skripsi yang 
ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh 2013.38 
 
38 Julianto, Dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Darussalam Banda Aceh: Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, UIN Ar-Raniry, 2013). 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Unit layanan Bimbingan dan Konseling (ULBK) ini berdiri di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi di bawah jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. ULBK ini memberikan pelayanan kepada mahasiswa, dosen 
serta masyarakat. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah salah satu institusi 
pendidikan yang didirikan pada tanggal 3 Oktober 1968, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Ar-Raniry menjadi salah satu Fakultas dan lima 
Fakultas yang berdiri secara administratif maupun akademik di bawah 
naungan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, yang dikenal sebagai 
jantung hati masyarakat Aceh. Fakultas Dakwah dan Komunikasi pertama di 
lingkungan UIN Ar-Raniry di Indonesia. Kehadiran Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari seorang sosok pemimpin Aceh Prof. 
A. Hasjmy yang pernah menjabat sebagai Rektor UIN Ar-Raniry dan Dekan 
Fakultas Dakwah selama 3 periode (1968-1971, 19711975, dan 1975-1977) 
dan tokoh pendiri Kota Pelajar Darussalam inilah lahir ide mendirikan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Ide ini berawal dan pemahamannya 
terhadap sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Sunnah yang 
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menyebutkan bahwa Dakwah dan Komunikasi adalah tugas pokok yang harus 
dilakukan oleh seluruh umat Islam.39 
Pertama sekali didirikan Fakultas Dakwah dan Komunikasi hanya 
memiliki dua jurusan yaitu Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (PPAI) 
dan jurusan Bimbingan dan Konseling Islami (BKI). Seiring dengan 
berkembangnya ii mu pengetahuan terutama sekali teori-teori keilmuan 
Dakwah dan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap dakwah dalam 
cakupan yang lebih luas, serta berbagai macam persoalan sosial masyarakat 
Aceh yang melanda beberapa tahun yang lalu, berawal dan berbagai 
persoalan ini, maka lahirlah jurusan baru lainnya,  saat ini fakultas Dakwah 
dan komunikasi terdiri dari empat jurusan yaitu: 
a. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), 
b. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islami (BK1), 
c. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), 
d. Jurusan Manajemen Dakwah (DMD). 
Seiring berjalan waktu, fakultas Dakwah dan Komunikasi melahirkan 
2 program studi dan jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) yaitu prodi 
Konsentrasi Jurnalistik (KJ) dan Jurusan pengembangan Masyarakat Islam 
(PMI) yaitu prodi Kesejahteraan Sosial (Kesos).40 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islami (BKI) merupakan salah satu 
jurusan yang tertua dan 2 jurusan lainnya setelah jurusan Komunikasi dan 
 
39 http//www.fakustasdakwah.co.cc/, diakses pada 12 Desember 2014. 
40 Paduan Seleksi Masuk Calon Mahasiswa Baru UIN Ar-Raniry Tahun Akademik 2013-
2014, hal. 13-14. 
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Penyiaran Islam (KPI). Jurusan Bimbingan dan Konseling islami (BKI) ini 
memiliki arah dan tujuan yang jelas dalam meregenerasi ilmu yang 
dikembangkannya dalam lingkup akademisi. 
2. Visi dan Misi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islami (BKI) 
Adapun visi dan misi dan Jurusan Bimbingan dan Konseling Islami 
(BKI) adalah sebagai berikut: 
a. Visi: 
1) Sebagai pusat dan pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling Islam 
berdasarkan Al-Quran dan Sunnah, pendapat ulama dan didukung oleh 
ilmu konseling konvensional 
2) Menjadikan ilmu Bimbingan dan Konseling Islam sebagai bagian dan 
pengembangan objek formal, ilmu Dakwah dalam rangka memenuhi 
kebutuhan layanan konseling komunikasi. 
b. Misi: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran kepada mahasiswa pada 
jenjang strata satu (S-1) dalam bidang ilmu Bimbingan dan Konseling 
Islam. 
2) Menyelenggarakan ilmu pengkajian dan meneliti ilmiah baik untuk 
kepentingan pengembangan ilmu bimbingan dan konseling maupun 
terapan. 
Adapun tujuan dan jurusan Bimbingan dan Konseling Islam di 
antaranya: 
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1) Mendidik tenaga yang mampu memahami mendalami Islam, di bidang 
bimbingan terutama dalam bidang keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan. 
2) Mendidik tenaga yang mampu memahami dan mendalami ilmu di 
bidang konseling baik dalam bidang keagamaan dan di bidang sosial 
kemasyarakatan.41 
Berdasarkan dan tujuan yang tertulis dan jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam menurut penulis yaitu mengacu dalam proses menyelesaikan 
berbagai macam persoalan yang dihadapi dalam lingkup mahasiswa di kampus 
UIN Ar-Raniry. Saat ini Unit layanan Bimbingan dan Konseling tidak aktif lagi 
dalam penanganan masalah yang dihadapi dan dialami oleh mahasiswa dengan 
berbagai macam persoalan terkait permasalahan kampus dan pribadi Sarana dan 
prasarana untuk menunjang dan memperlancar proses ini sangat dibutuhkan 
dalam merealisasi kegiatan kemanusiaan serta keinginan dan harapan dan setiap 
mahasiswa bahkan Dosen pun dapat terwujudkan dengan baik. 
  
B. Sejarah dan Perkembangan Unit Landasan Bimbingan dan Konseling 
Pada pembahasan ini penulis menjelaskan langsung fokus pada sejarah 
perkembangan unit Layanan Bimbingan dan Konseling pada Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) ini awalnya 
sudah ada Unit Layanan Bimbingan dan Konseling (ULBK) sejak tahun 2003 
pertama sekali berdiri ULBK yang digagaskan oleh ibu Kusmawati Haifa ULBK 
ini beralamat di Jalan Syekh Abdul Rauf Kopelma Darussalam komplek 
 
41 Panduan S1 & D3 Ar-Raniry Tahun Akademik 2013/2014 hal. 110. 
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi ULBK melakukan kerja sama dengan instansi 
lainnya seperti Rumah Sakit Jiwa (RSJ), As-sHIVa, Lembaga Pembinaan (LP), 
dan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKkbN).42 
ULBK ini sangat membantu bagi mahasiswa, dosen dan masyarakat 
dalam memberikan pelayanan penyelesaian masalah yang dihadapi oleh 
mahasiswa, dosen dan masyarakat itu sendiri ULBK adalah sebuah unit yang 
melayani proses bimbingan dan konseling merupakan sebuah upaya memberikan 
bantuan untuk mewujudkan perkembangan mahasiswa secara optimal baik 
secara individual maupun kelompok sesuai dengan hakikat kemanusiaan sesuai 
dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. 
Kondisi lingkungan ULBK adalah kondisi yang sangat baik dalam proses 
kegiatan layanan di mana letak tempat ULBK ini cukup jauh dan keramaian, 
suara kendaraan dan terbebas dan polusi udara. Hal demikian dapat menunjang 
terciptanya proses konseling yang relatif aman dan gangguan yang tidak 
diharapkan. 
Pada tahun 2003 ULBK mengalami perkembangan yang signifikan, 
prasarana penunjang ULBK semuanya ada, seperti ruangan konseling, 
handycam, television, sofa, tempat tidur, lemari, arsip dan dokumen penting 
lainnya. Sarana ini sangat membantu dalam proses pemberi layanan kepada klien 
pada saat itu, pemberi pelayanan ULBK berjalan dengan lancar serta pelayanan 
yang diberikan kepada klien berjalan dengan baik. 
 
42 Wawancara Dengan Kusmati Hatta, Matan Pengurus ULBK, Tanggal 15 November 2014. 
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Pada tahun 2006 pasca tsunami ULBK mengalami perubahan dan segi 
pelayanan terhadap klien. Sarana dan prasarana dalam penunjang pelayanan 
sudah tidak bisa digunakan lagi sebahagian. Pengurus ULBK mengalami 
pergantian serta klien sudah jarang mendatangi ULBK. 
Seiring berjalan waktu ULBK tidak efektif lagi dalam memberikan 
pelayanan terhadap klien. Pemberi pelayanan melakukan bimbingan dan 
konseling kepada klien tidak pada ruang ULBK, hal ini disebabkan ruangan 
ULBK belum memadai. Pemberi pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan 
di ruangan dosen, hal ini tetap berjalan walaupun tidak berjalan lancar seperti 
sebelum tsunami. Permasalahan yang sering terjadi pada klien di antaranya, 
sebahagian mahasiswa yang tidak menyelesaikan kuliah tepat waktu, masalah 
pada IPK yang kurang baik, masalah pribadi, ekonomi keluarga serta agama. 
Dengan ketidakefektifan ULBK selama ini banyak mahasiswa yang tidak tahu 
mengkonsultasikan permasalahannya. Maka dan itu sangat diperlukan 
revitalisasi ULBK ke depan lebih berkembang,43 
 
C. Faktor-faktor Kevakuman Unit Layanan Bimbingan dan Konseling 
Usaha pemberian pelayanan pada berbagai instansi maupun individu 
mengalami berbagai macam persoalan yang membuat program tersebut tidak 
berjalan seperti yang diharapkan. Dalam pemberian pelayanan pada Unit 
Layanan Bimbingan dan Konseling (ULBK) ini salah satunya. Ada beberapa 
faktor kevakuman Unit layanan Bimbingan dan Konseling disebabkan oleh: 
 
43 Wawancara Dengan Kusmati Hatta, Matan Pengurus ULBK, Tanggal 15 November 2014. 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. Pada jurusan ini terdapat sebuah Unit layanan Bimbingan dan 
Konseling Islam Unit Layanan Bimbingan dan Konseling Islam mengalami 
perkembangan yang signifikan pada tahun 2003 dengan berbagai sarana dan 
prasarana yang mendukung. Namun pasca tahun 2006 Tsunami Unit layanan 
Bimbingan dan Konseling Islam mengalami penurunan dalam layanan 
bimbingan dan konseling. Hal ini disebabkan dan sarana dan prasarana yang 
kerang mendukung. Unit layanan Bimbingan dan Konseling Islam merupakan 
sebuah program yang memberikan layanan kepada mahasiswa, dosen bahkan 
masyarakat, layanan diberikan pada semua kalangan mulai dan anak-anak, 
remaja hingga dewasa. Program ini bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang 
dikembangkan dalam lingkup akademis serta memberikan bimbingan agama dan 
sosial dalam menyikapi berbagai persoalan yang dihadapi pada lingkungan 
masyarakat. 
Dalam menjalankan Unit layanan Bimbingan dan Konseling ini memiliki 
beberapa kendala dalam menjalankannya awalnya Unit Layanan Bimbingan dan 
Konseling ini berjalan seperti yang diharapkan. Ada beberapa faktor yang 
menjadi kevakuman Unit layanan Bimbingan dan Konseling yaitu: 
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1. Kesibukkan para dosen selaku pemberi layanan yang profesional, 
2. Kurangnya tenaga profesional 
3. Terjadinya rehabilitas kampus 
4. Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung Unit layanan Bimbingan 
dan Konseling. 
Kevakuman Unit layanan Bimbingan dan Konseling ini menjadikan 
langkah awal dalam mengembangkan serta menghidupkan kembali Unit 
Layanan Bimbingan dan Konseling dengan berbagai cara nantinya. Menurut 
beberapa mahasiswa jurusan Bimbingan konseling Islam menyebutkan bahwa: 
1. Unit I ayanan Bimbingan dan Konseling ini salah satu faktor pendukung bagi 
mahasiswa dalam bentuk latihan penerapan ilmu secara teori langsung kepada 
penerima layanan. 
2. Mampu mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa dan 
para dosen serta masyarakat pada umumnya. 
3. Sebuah wadah penampung berbagai persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa 
UIN Ar-Raniry khususnya dan masyarakat pad umumnya. 
Untuk menghidupkan kembali Unit Layanan Bimbingan dan Konseling 
dapat dilakukan dengan berbagai cara di antaranya: 
1. Mensosialisasikan kembali ilmu Bimbingan dan Konseling serta 
memperkenalkan Unit Layanan Bimbingan dan Konseling kepada 
mahasiswa, dosen dan masyarakat. 
2. Mengikutsertakan para dosen serta mahasiswa dalam kegiatan Layanan 
Bimbingan dan Konseling 
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3. Adanya sasaran layanan (orang yang melayani dan penerima layanan yang 
tepat dalam menjalankan strategi awal layanan. 
4. Terjadinya rehabilitas kampus 
5. Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung Unit layanan Bimbingan 
dan Konseling. 
Kevakuman Unit layanan Bimbingan dan Konseling ini, menjadikan 
langkah awal dalam mengembangkan serta menghidupkan kembali Unit 
Layanan Bimbingan dan Konseling dengan berbagai cara nantinya. Menurut 
beberapa mahasiswa jurusan Bimbingan konseling Islam menyebutkan bahwa: 
1. Unit layanan Bimbingan dan Konseling ini salah satu faktor pendukung bagi 
mahasiswa dalam bentuk latihan penerapan ilmu secara teori langsung kepada 
penerima layanan. 
2. Mampu mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa dan 
para dosen serta masyarakat pada umumnya. 
3. Sebuah wadah penampung berbagai persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa 
UIN Ar-Raniry khususnya dari masyarakat pada umumnya. 
Untuk menghidupkan kembali Unit layanan Bimbingan dan Konseling 
dapat dilakukan dengan berbagai cara di antaranya: 
1. Mensosialisasikan kembali ilmu Bimbingan dan Konseling serta 
memperkenalkan Unit Layanan Bimbingan dan Konseling kepada 
mahasiswa, dosen dan masyarakat. 
2. Mengikutsertakan para dosen serta mahasiswa dalam kegiatan layanan 
Bimbingan dan Konseling 
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3. Adanya sasaran layanan (orang yang melayani dan penerima layanan yang 
tepat dalam menjalankan strategi awal layanan. 
4. Adanya pembuktian atau hasil dan layanan konseling terhadap mahasiswa, 
dosen dan masyarakat secara signifikan 
5. Melakukan kerjasama dengan berbagai lembaga-lembaga lainnya. 
Unit layanan Bimbingan dan Konseling bergerak pada pemberian 
layanan pada ruang lingkup karier individu, prestasi mahasiswa pada IPK, 
tempat curhat dan aktivitas belajar. Ruang lingkup ini tidak terbatas pada satu 
aspek mahasiswa saja, namun juga pada sekolah dan masyarakat. Sasaran 
layanan ini jelas pada mahasiswa, dosen, dan masyarakat. 
Fungsi dan Unit layanan Bimbingan dan Konseling ini sebagai wadah 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh mahasiswa, dosen dan masyarakat. 
Tujuan yang diharapkan dan Unit layanan Bimbingan dan Konseling ini adalah 
memberikan bantuan kepada mahasiswa agar memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan ilmu yang dimilikinya secara praktis, serta mendapatkan 
manfaat bagi penerima layanan dengan ilmu serta mendidik spiritual ke arah 
yang lebih baik lagi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan serta kesimpulan yang 
telah diuraikan, maka saran yang dapat penulis disampaikan yaitu: 
1. Bagi Unit layanan Bimbingan dan Konseling mampu merevitalisasikan 
kembali program ini dalam mewujudkan seluruh keinginan dan harapan 
mahasiswa, dosen dan masyarakat. 
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2. Bagi Tenaga pemberi layanan, mampu menjalankan tugas secara profesional, 
agar harapan yang diharapkan oleh penerima layanan dapat terpenuhi 
semaksimal mungkin. 
3. Bagi penerima layanan, diharapkan mampu mengaktualisasikan diri kembali 
serta dapat mewujudkan segala keinginannya pasca proses layanan bimbingan 
dan konseling dijalankan. 
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